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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 

tahun dengan menggunakan permainan tradisional goncang kaleng di PAUD SPNF SKB Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini dilakukan di PAUD SPNF SKB Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah action research 

(penelitian tindakan) yang dilakukan sebanyak dua siklus dan setiap siklusnya dilakukan 2 kali pertemuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan langsung, melakukan wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis dan diperoleh peningkatan kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun di PAUD SPNF SKB 

Kota Pekanbaru. Terlihat dari skor kemampuan interaksi sosial anak yang diperoleh setiap siklusnya. Pada 

pra-tindakan memperoleh skor rata-rata 27,50 (45,83%) dengan kriteria Mulai Berkembang (MB). Siklus I 

memperoleh skor rata-rata 36,25 (60,42%) dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Siklus II 

memperoleh skor rata-rata 49,50 (82,50%) dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB). Selanjutnya 

persentase peningkatan pra-tindakan ke siklus I 31,81%, siklus I ke siklus II 36,55%, dan keseluruhan pra-

tindakan ke siklus II 80%. Disimpulkan bahwa penerapan permainan tradisional goncang kaleng dapat 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun di PAUD SPNF SKB Kota Pekanbaru. 

Kata kunci: Kemampuan Interaksi Sosial, Perkembangan Anak Usia Dini, Permainan Tradisional Goncang  

       Kaleng 

 

Abstract: The goal of this study was to improve the ability of social interaction of children aged 4 to 6 years 

by using traditional games of shaking cans at PAUD SPNF SKB Pekanbaru City. This research was 

conducted at PAUD SPNF SKB Pekanbaru City. This type of research is action research which is carried out 

as many as two cycles and each cycle is carried out as many as 2 meetings. Data collection was done by 

direct observation, conducting interviews, and documentation. Data were analyzed and obtained an increase 

in the ability of social interaction of children aged 4-6 years at PAUD SPNF SKB Pekanbaru City. This can 

be seen from the score of children's social interaction skills obtained each cycle. In the pre-action obtained 

an average score of 27.50 (45.83%) with the criteria Starting to Develop (MB). Cycle I obtained an average 

score of 36.25 (60.42%) with criteria Developing as expected (BSH). Cycle II obtained an average score of 

49.50 (82.50%) with the criteria of Developing Very Well (BSB). Furthermore, the percentage increase from 

pre-action to cycle I was 31.81%, cycle I to cycle II was 36.55%, and overall pre-action to cycle II was 80%. 

It is concluded that the application of traditional games can improve the ability of social interaction of 

children aged 4 to 6 years at PAUD SPNF SKB Pekanbaru City. 

Keywords: Social Interaction Skills, Early Childhood Development, Traditional Game of Shaking Cans 
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PENDAHULUAN 

Masa eimas atau goldein agei diikeinal seibagaii seibutan untuk anak usiia diinii yang beirartii 

usiia diinii iialah usiia eimas dalam reintang usiia peirkeimbangan manusiia. Anak usiia diinii adalah 

keilompok anak yang beirusiia antara eimpat hiingga einam tahun. Pada usiia iinii, anak sangat 

peika dan mudah meineiriima stiimulasii darii liingkungannya. Aspeik peirkeimbangan sosiial 

meinjadii salah satu aspeik peirkeimbangan anak yang peirlu diipeirhatiikan dalam peimbeiriian 

stiimulusnya (Wiilson eit al., 2017:3). 

Peirkeimbangan sosiial pada anak usiia diinii diimaknaii seibagaii beintuk keimatangan anak 

dalam beiriinteiraksii deingan orang-orang diiseikiitarnya darii hubungan sosiial yang 

diilakukannya (Khadiijah & Zahriiana, 2021:8). Seijalan deingan peirnyataan teirseibut, Meinurut 

Hurlock (1988:250) peirkeimbangan sosiial dapat diiliihat seibagaii proseis diimana seiorang 

iindiiviidu beilajar meinyeisuaiikan peiriilakunya deingan standar-standar yang diiharapkan oleih 

liingkungan sosiialnya. Dapat diikatakan bahwa peirkeimbangan sosiial anak beirgantung pada 

keimampuannya untuk beiriinteiraksii sosiial. Oleih kareina iitu, anak-anak yang cakap dalam 

beiriinteiraksii deingan orang laiin akan meimiiliikii peirkeimbangan sosiial yang baiik. 

Kemampuan interaksi sosial dimaknai sebagai kesanggupan individu untuk saling 

berhubungan dan bekerja sama dengan individu lainnya, antar individu dengan kelompok 

atau kelompok dengan kelompok yang saling mengubah dan mempengaruhi, mengubah 

atau memperbaiki kelakuan satu sama lain, melalui kegiatan ini individu dapat mengalami 

perubahan dan belajar atau sebaliknya (Fatnar, V. N., & Anam, C., 2014:72). 

Untuk meimbantu anak meinjalankan peiran meireika dalam masyarakat dan meinjaliin 

hubungan yang seihat dan meirasa nyaman deingan orang-orang diiseikiitarnya, keimampuan 

iinteiraksii sosiial peintiing bagii meireika. Seilaiin iitu, meimbeikalii anak deingan keimampuan 

iinteiraksii sosiial yang baiik akan meimbantunya untuk beiranii meinghadapii masalah, 

meinyeileisaiikan konfliik yang diihadapiinya, seirta meimbangun peiriilaku yang posiitiif pada 

anak seisuaii deingan tata karma yang ada dii masyarakat (Mayar, 2013:459). 

Keitiika seiorang anak meingalamii keikurangan dalam keimampuan iinteiraksii sosiial, hal 

iinii dapat meinyeibabkan seijumlah masalah, teirutama dalam hal peirkeimbangan sosiialnya. 

Meinurut Hurlock (1988: 263) beibeirapa masalah yang dapat diitiimbulkan jiika anak tiidak 

meimiiliikii keimampuan iinteiraksii sosiial yang baiik yaiitu meiniimbulkan peiriilaku-peiriilaku tiidak 

sosiial seipeirtii anak beirpeiriilaku agreisiif seicara veirbal atau fiisiik, meilawan dan tiidak 

meindeingarkan orang deiwasa diiseikiitarnya, ceindeirung leibiih meimiikiirkan dan meimeintiingkan 

diiriinya seindiirii, seilalu iingiin meindomiinasii atau beirkuasa, antiisosiial dan meinghiindarii 

peirgaulan deingan lawan jeiniis. 

 Peirkeimbangan sosiial anak-anak teirliihat jeilas pada masa praseikolah, teirutama pada 

usiia eimpat tahun (Handrianto et al., 2020; Rahman et al., 2022). Hal iinii diikareinakan anak 

praseikolah teirliibat dalam iinteiraksii sosiial yang leibiih kuat deingan teiman seiusiianya. Ada 

beibeirapa iindiikator yang meinunjukkan bahwa seiorang anak teilah matang seicara sosiial, 

seipeirtii yang diiuraiikan oleih Yusuf (2011: 171) iindiikator teirseibut antara laiin 1) meireika 

mulaii meingeinal peiraturan, baiik dii rumah maupun dii teimpat beirmaiin, 2) meireika seicara 

beirtahap mulaii patuh teirhadap peiraturan, 3) meireika mulaii meinyadarii hak dan keipeintiingan 
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orang laiin, dan 4) meireika mulaii biisa beirmaiin beirsama anak-anak seibayanya. Beibeirapa 

komponein dan iindiikator untuk meiniingkatkan keiteirampiilan sosiial diikeimbangkan pada 

tahun 2009 oleih Pusat Studii Peindiidiikan Anak Usiia Diinii Leimbaga Peineiliitiian Uniiveirsiitas 

Neigeirii Yogyakarta dalam (Biinar Meintarii Putrii, 2015:32) yaiitu : 1) Peirdulii teirhadap 

seisama, 2) Komuniikasii dua arah, 3) Keirjasama, dan 4) Tanggung jawab sosiial. 

Peirmaiinan meinjadii salah satu cara untuk meiniingkatkan keimampuan iinteiraksii sosiial 

anak. Peirmaiinan yang dapat diiteirapkan adalah peirmaiinan tradiisiional seideirhana, seipeirtii 

yang diijeilaskan oleih Alvii eit al (2021:106) bahwa peirmaiinan tradiisiional seindiirii meimiiliikii 

fungsii yang salah satunya adalah untuk meinstiimulus keiteirampiilan sosiial pada anak usiia 

diinii. 

Permainan tradisional sendiri sudah sangat jarang dilakukan oleh anak-anak 

sekarang. Dalam kenyataannya saat ini sering dijumpai bahwa di zaman serba modern 

anak-anak lebih senang mengisi waktunya dengan permainan modern, yang justru melatih 

mereka sebagai pemakai namun tidak mampu untuk menciptakan, serta juga menyebabkan 

interaksi sosial pada anak menurun karena keasyikan dengan gadget tanpa peduli 

lingkungan sekitar. Oleh sebab itu dalam permainan tradisional sendiri akan banyak 

memberikan nilai-nilai karakter yang dapat membantu anak untuk mengekspresikan 

dirinya sehingga dapat melahirkan kreatifitas dan keterampilan yang kelak dapat 

menunjang keberhasilan dalam hidupnya (Alvi et al., 2021:105). 

Menurut Kurnia, R. (2020:2) permainan tradisional adalah alat yang digunakan 

untuk bermain, diturunkan dari satu generasi ke generasi, mengandung nilai-nilai positif 

dengan kegiatan yang menyenangkan dalam aspek perkembangan mental, fisik motorik, 

sosial, emosi, kepribadian, kognitif, moral/agama, bahasa, seni dan ketajaman 

penginderaan khusus pada anak usia dini. Menurut Kurniati (2011:112) dalam (Nugraheni 

et al., 2021:594), Permainan tradisional memiliki banyak manfaat, salah satunya 

mengembangkan kemampuan (kemampuan kerja sama, sportifitas, membuat strategi, serta 

ketangkasan (lari, loncat, keseimbangan)) dan karakternya. Permainan tradisional 

bermanfaat untuk mestimulasi anak dalam mengembangkan sikap kerjasama, membantu 

anak menyesuaikan diri, saling berinteraksi secara positif, dapat mengkondisikan anak 

dalam mengontrol diri, mengembangkan sikap empati, menaati aturan, serta menghargai 

orang lain. 

Salah satu permainan tradisional yang bisa diterapkan untuk anak adalah permainan 

tradisional goncang kaleng. Permainan goncang kaleng adalah permainan anak-anak yang 

masih selalu dimainkan di Pekanbaru dan sekitarnya, dimana permainan ini menggunakan 

kaleng yang diisi dengan batu kecil sehingga mengeluarkan bunyi saat digoyangkan atau 

diguncang. (Kurnia, R., 2020:142). Model permainannya sendiri hampir sama persis 

dengan Petak Umpet. Pemain yang kalah saat Hompimpa atau suit pertama dialah yang 

akan menjadi “pencari” rekan-rekan lainnya yang bersembunyi disekitar lokasi permainan 

yang disebut “penyuruk”. Perbedaan permainan ini dengan petak umpet ialah 

menggunakan kaleng yang fungsinya diguncangkan atau digoyangkan saat “pencari” 

berhasil menemukan “penyuruk”. (Agustin, T., & Puspita, A., 2018:9). 
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Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang sudah diilakukan oleih Zhulya Fahiirah Anwar 

(2020:81), peirmaiinan goncang kaleing dapat meiniingkatkan keiceirdasan fiisiik atau 

keiceirdasan kiineisteitiik pada anak usiia diinii. Peirmaiinan goncang kaleing yang diiteirapkan 

mampu meimbeiriikan stiimulasii atau rangsangan keipada anak untuk mampu meinggunakan 

seiluruh tubuhnya atau seibagiian anggota tubuhnya untuk meimaniipulasii objeik dan 

meinciiptakan geirakan yang meiliiputii keiteirampiilan khusus (Hafnidar et al., 2021; Nengsih et 

al., 2022). Maka dari hasil penelitian tersebut dapat dinyatakan bahwasannya permainan 

goncang kaleng ini dapat membantu dalam menstimulasi atau memberikan rangsangan 

kepada anak untuk melatih kemampuannya pada aspek perkembangan anak usia dini. 

Melihat kondisi awal anak diketahui bahwa anak kurang dalam menunjukkan 

perilaku kemampuan interaksi sosial. Serta kurang menerapkan permainan tradisional 

dalam pembelajaran anak. Oleh karena itu kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun 

di PAUD SPNF SKB Kota Pekanbaru masih perlu ditingkatkan melalui permainan 

tradisional. Anak-anak dii PAUD SPNF SKB Peikanbaru yang beirusiia 4-6 tahun diibeiriikan 

peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing seibagaii tiindakan untuk meiniingkatkan keimampuan 

iinteiraksii sosiial meireika. 

 

METODE PENELITIAN 

Anak-anak beirusiia 4 sampaii 6 tahun meinjadii fokus peineiliitiian yang diilakukan dii 

PAUD SPNF SKB Kota Peikanbaru. Darii total 14 anak, 8 anak diipiiliih untuk peineiliitiian iinii. 

Peineiliitiian tiindakan (actiion reiseiarch), khususnya modeil yang diikeimukakan oleih Keimmiis 

dan McTaggart, diigunakan untuk meilaksanakan peineiliitiian iinii. Meitodei iinii teirdiirii darii 

eimpat tahap: peireincanaan, tiindakan, obseirvasii, dan reifleiksii. Total ada dua siiklus yang 

dilakukan dalam peineiliitiian iinii, deingan masiing-masiing siiklus diilakukan dua kalii 

peirteimuan. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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Keimampuan iinteiraksii sosiial anak-anak diiamatii deingan meinggunakan leimbar 

obseirvasii keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun seibagaii teikniik peingumpulan 

data dalam peineiliitiian iinii. Keimudiian data diianaliisiis seicara analiisiis statiistiik deiskriiptifi. 

Peingukuran peiniingkatan keimampuan iinteiraksii sosiial anak seilama keigiiatan beirmaiin 

seitiiap siiklusnya dapat meinggunakan rumus meinurut Sudiijono (Muniif eit al., 2016:4), 

keimudiian diianaliisiis keimbalii untuk meingeitahuii peirseintasei peiniingkatan darii siiklus kei siiklus 

deingan meinggunakan rumus analiisiis Zaiinal Aqiib ( 2011:53), seibagaii beiriikut : 

 
Keiteirangan: 

P : Peirseintasei peiniilaiian 

f : Skor yang diipeiroleih 

n : Skor keiseiluruhan 

 
Keiteirangan: 

P  : Peirseintasei peiniingkatan 

Posratei  : Skor seisudah diibeiriikan tiindakan 

Baseiratei : Skor seibeilum tiindakan 

Adapun beirdasarkan yang diikeimukakan oleih Muhammad Yaumii dan Muljono 

Damopolii (2016:148), rumus untuk meincarii rata-rata dii seitiiap siiklus nya adalah seibagaii 

beiriikut : 

 
Keiteirangan : 

�̅�  : (Diibaca x-bar) adalah siimbol rata-rata 

∑𝑥  : (Diibaca siigma) adalah siimbol jumlah 

x : Siimbol skor 

n : Siimbol jumlah skor atau data 

Data yang teilah diianaliisiis meinggunakan rumus peirseintasei diiatas akan diikateigoriikan 

beirdasarkan iindiikator keibeirhasiilan peiniingkatan keimampuan iinteiraksii sosiial pada anak 

usiia 4-6 tahun meilaluii peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing. Meinurut Yuliiana, M. Syukrii, 

dan Haliida (2013:4) meinyatakan bahwa peingamatan teirhadap anak pada leimbar obseirvasii 

diibagii meinjadii eimpat kriiteiriia peiniilaiian yaiitu : 1) BB (Beilum Beirkeimbang) (0-25%); 2) 

MB (Mulaii Beirkeimbang) (25-50%); 3) BSH (Beirkeimbang Seisuaii Harapan) (50-75%); dan 

4) BSB (Beirkeimbang Sangat Baiik) (75-100%). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Studii iinii beirtujuan untuk meiniingkatkan keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 

tahun meilaluii peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing dii PAUD SPNF SKB Kota Peikanbaru. 

Studii iinii diilakukan peineiliitii seibanyak dua siiklus dan diilakukan 2 kalii peirteimuan dii seitiiap 

siiklusnya. Seibeilum peineiliitii meilaksanakan siiklus 1, peineiliitii teirleibiih dahulu meilaksanakan 

obseirvasii awal. Peineiliitii diibantu oleih satu orang kolaborator yaiitu guru yang meingajar dii 

PAUD SPNF SKB Kota Peikanbaru. Seiteilah diilakukan obseirvasii awal diipeiroleih bahwa 

keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun dii PAUD SPNF SKB Kota Peikanbaru 

masiih reindah. Hal iinii teirliihat saat beirmaiin anak einggan untuk beirbagii maiinan, masiih 

teirdapat anak yang leibiih seinang beirmaiin seindiirii dariipada beirmaiin beirsama teimannya, 

saliing meingeijeik antar teiman, beirkeilahii, meimiiliih-miiliih teiman saat beirmaiin, meingganggu 

teiman yang laiin dan seibagaiinya.  

Tabel 1. Pra-Tindakan 

NO SUBJEK SKOR PERSENTASE 

1 AAA 28 46,67% 

2 CAW 28 46,7% 

3 JHEiY 28 46,7% 

4 KFR 26 43,33% 

5 NAP 27 45% 

6 RAP 28 46,67% 

7 NSA 29 48,33% 

8 A 26 43,33% 

RATA-RATA 27,50 45,83% 

Darii tabeil 1 hasiil obseirvasii pada pra-tiindakan dapat teirliihat masiih reindahnya 

keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun. Hasiil obseirvasii pra-tiindakan yang diicapaii 

yaiitu 27,50 atau 45,83% deingan kriiteiriia Mulaii Beirkeimbang (MB). Beirdasarkan tabeil 1 

yang beirada pada kateigorii Beilum Beirkeimbang (BB) seibanyak 0 anak yaiitu 0%, Mulaii 

Beirkeimbang (MB) seibanyak 8 anak yaiitu 100%, Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH) 

seibanyak 0 anak yaiitu 0%, Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB) seibanyak 0 anak yaiitu 0%. 

Diisiimpulkan bahwa keimampuan iinteiraksii sosiial anak masiih reindah seihiingga 

diilakukannya tiindakan guna meiniingkatkan keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun 

yang diilakukan meilaluii peirmaiinan tradiisiional yaiitu goncang kaleing. 

Tabel 2. Siklus I Pertemuan 1 dan 2 

NO SUBJEK 

SKOR SIKLUS I SKOR 

Pertemuan 

1 
% 

Pertemuan 

2 
% 

Rata-

Rata 

Rata-

Rata (%) 

1 AAA 34 56,67% 39 65% 36,5 60,83% 

2 CAW 33 55% 39 65% 36 60% 

3 JHEiY 33 55% 42 70% 37,5 62,50% 
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4 KFR 34 56,67% 38 63,33% 36 60% 

5 NAP 32 53,33% 39 65% 35,5 59,17% 

6 RAP 34 56,67% 40 66,67% 37 61,67% 

7 NSA 33 55% 41 68,33% 37 61,67% 

8 A 30 50% 39 65% 34,5 57,50% 

RATA-RATA 32,88 54,8% 39,63 66,04% 36,25 60,42% 

Teirliihat pada tabeil 2 bahwasannya keimampuan iinteiraksii sosiial anak meilaluii 

peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing meingalamii peiniingkatan. Siiklus Ii peirteimuan 1 skor 

teirtiinggii anak yaiitu 34 (56,67%) dan skor teireindah anak 30 (50%), deingan 1 anak (12,5%) 

kriiteiriia Mulaii Beirkeimbang (MB) dan 7 anak (87,5%) kriiteiriia Beirkeimbang Seisuaii Harapan 

(BSH). 

Siiklus Ii peirteimuan 2 skor teirtiinggii anak yaiitu 42 (70%) dan skor teireindah anak 38 

(63,33%), deingan 8 anak (100%) kriiteiriia Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH). Beirdasarkan 

hasiil peingamatan tabeil 2 dapat diisiimpulkan bahwa rata-rata skor yang diipeiroleih anak 

adalah 36,25 (60,42%) deingan kriiteiriia Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH). 

Tabel 3. Siklus II Pertemuan 1 dan 2 

NO SUBJEK 

SKOR SIKLUS II SKOR 

Pertemuan 

1 
% 

Pertemuan 

2 
% 

Rata-

Rata 

Rata-

Rata 

(%) 

1 AAA 45 75% 55 91,67% 50 83.33% 

2 CAW 45 75% 55 91,67% 50 83.33% 

3 JHEiY 47 78,33% 55 91,67% 51 85% 

4 KFR 44 73,33% 54 90% 49 81.67% 

5 NAP 44 73,33% 53 88,33% 48.5 80.83% 

6 RAP 45 75% 55 91,67% 50 83.33% 

7 NSA 46 76,67% 54 90% 50 83.33% 

8 A 43 71,67% 52 86,67% 47.5 79.17% 

RATA-RATA 44.88 74.79% 54.13 90.21% 49.50 82.50% 

Hasiil obseirvasii siiklus IiIi pada tabeil 3 dii   i atas dapat teirliihat keimampuan iinteiraksii sosiial 

anak usiia 4-6 tahun meilaluii peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing meingalamii peiniingkatan 

yang siigniifiikan. Siiklus IiIi peirteimuan 1 skor teirtiinggii anak yaiitu 47 deingan peirseintasei 

78,33% dan skor teireindah anak yaiitu 43 deingan peirseintasei 71,67%, deingan 6 anak (75%) 

kriiteiriia Beirkeimbang Seisuaii Harapan (BSH) dan 2 anak (25%) kriiteiriia Beirkeimbang Sangat 

Baiik (BSB). Siiklus IiIi peirteimuan 2 skor teirtiinggii anak yaiitu 55 deingan peirseintasei 91,67% 

dan skor teireindah anak yaiitu 52 deingan peirseintasei 86,67%, deingan 8 anak (100%) kriiteiriia 

Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB). Beirdasarkan hasiil peingamatan tabeil 3 dapat diisiimpulkan 

bahwa rata-rata skor yang diipeiroleih anak adalah 49,50 (82,50%) deingan kriiteiriia 

Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB). 
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Tabel 4. Rekapitulasi Perbandingan Hasil Observasi Pra-Tindakan, Siklus I dan 

Siklus II 

NO SUBJEK 
PRA-TINDAKAN SIKLUS I SIKLUS II 

SKOR % SKOR % SKOR % 

1 AAA 28 46,67% 36,5 60,83% 50 83,33% 

2 CAW 28 46,67% 36 60% 50 83.33% 

3 JHEiY 28 46,67% 37,5 62,50% 51 85% 

4 KFR 26 43,33% 36 60% 49 81,67% 

5 NAP 27 45% 35,5 59,17% 48,5 80,83% 

6 RAP 28 46,67% 37 61,67% 50 83,33% 

7 NSA 29 48,33% 37 61,67% 50 83,33% 

8 A 26 43,33% 34,5 57,50% 47,5 79,17% 

RATA-RATA 27,50 45,83% 36,25 60,42% 49,50 82,50% 

Beirdasarkan tabeil 4 di iatas maka dapat teirliihat bahwa pada pra-tiindakan, siiklus Ii dan 

siiklus IiIi meingalamii peiniingkatan keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun meilaluii 

peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing. Pada pra-tiindakan meindapatkan hasiil skor rata-rata 

27,50 atau 45,83%, pada siiklus Ii diidapatkan hasiil skor rata-rata 36,25 atau 60,42% dan 

pada siiklus IiIi meindapatkan hasiil skor rata-rata 49,50 atau 82,50%. Adapun peirbandiingan 

hasiil darii seitiiap siiklus beirdasarkan skor rata-rata yang diipeiroleih anak dapat diiliihat dalam 

diiagram beiriikut iinii : 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 

Darii hasiil obseirvasii yang diiamatii saat pra-tiindakan, siiklus Ii dan siiklus IiIi, diianaliisiis 

keimbalii untuk meingeitahuii beirapa peirseintasei peiniingkatan yang teirjadii darii siiklus kei siiklus 

nya dapat diiliihat pada tabeil di ibawah iinii : 

Tabel 5. Analisis Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial Anak 

DATA SETIAP SKOR SETIAP PERSENTASE PENINGKATAN 
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SIKLUS SIKLUS PRA-

TINDAKAN ke 

SIKLUS I 

SIKLUS I ke 

SIKLUS II 

PRA-TINDAKAN 

ke SIKLUS II 

PRA-TIiNDAKAN 27,50 

31,81% 36,55% 80% SIiKLUS Ii 36,25 

SIiKLUS IiIi 49,50 

Beirdasarkan tabeil 5 dii   atas teirliihat adanya peiniingkatan peirseintasei pada seitiiap siiklus, 

maka hal iinii meinyatakan bahwa meilaluii peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing dapat 

meiniingkatkan keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun dii PAUD SPNF SKB Kota 

Peikanbaru. Peiniingkatan iinii diigambarkan pada grafiik diibawah iinii : 

 
Gambar 3. Persentase Peningkatan Kemampuan Interaksi Sosial 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan hasil refleksi yang dilakukan selama 

dua siklus menunjukkan terjadinya peningkatan kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 

tahun melalui permainan tradisional goncang kaleng di PAUD SPNF SKB Kota 

Pekanbaru. Dapat terlihat dari hasil observasi kemampuan interaksi sosial dari setiap 

kegiatan pra-tindakan, siklus I dan siklus II. Peningkatan kemampuan interaksi sosial 

merupakan tujuan yang ingin dicapai pada penelitian yang dilakukan. 

Dari hasil observasi pra-tindakan peneliti di PAUD SPNF SKB Kota Pekanbaru, 

peneliti menemukan bahwa kemampuan interaksi sosial anak diantaranya 8 dari 14 anak 

yang hadir pada saat itu, masih belum menonjolkkan kemampuan interaksi sosial dengan 

kategori keberhasilan penelitian yaitu Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pada pra-

tindakan menunjukkan bahwa anak masih belum mampu untuk bekerja sama dan 

bertanggung jawab saat kegiatan bermain, masih memilih-milih teman dan cenderung 

bermain sendiri, kurang baik dalam permainan kelompok, memiliki komunikasi dua arah 

yang tidak baik terlihat anak masih terlibat perkelahian dan saling mengejek, serta belum 

mampu mengikuti aturan dengan baik.  

Menurut Erikson dalam (Khadijah & Zahriana, N., 2021:15) pada saat anak berusia 

4-5 tahun yang termasuk ke dalam usia prasekolah, anak sudah mulai melepaskan diri dari 
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keluarga dan aktif bermain dan berinteraksi bersama teman-temannya. Hal yang sama juga 

disampaikan oleh Hurlock, E.B. (1988:261) bahwa pada usia ini anak mempergunakan 

sebagian besar waktunya untuk bergaul dan memperoleh kesenangan dari teman 

sebayanya. Oleh sebab itu, pada saat anak tidak menjalin hubungan dengan teman 

sebayanya pada usia ini, maka dapat dikatakan anak memiliki kesulitan dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya dan perlu dilakukan stimulasi untuk membantu anak memenuhi tugas 

perkembangan nya yaitu menjadi makhluk social (Sarte et al., 2021; Zainil et al., 2023).  

Melihat dari hasil observasi pra-tindakan tersebut dapat dikatakan bahwa 

kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun belum berkembang secara optimal dan 

perlu dilakukannya upaya guna meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 

tahun tersebut. Dilanjutkan dari hasil observasi dan refleksi pra-tindakan diperoleh 

kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun sebanyak 8 anak masih pada kriteria Mulai 

Berkembang (MB). 

Upaya yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak usia 

4-6 tahun dalam penelitian ini adalah permainan tradisional goncang kaleng. Dikarenakan 

melalui bermain permainan tradisional dapat menstimulus kemampuan sosial pada anak 

(Alvi, et al., 2021:106). Selain dapat menstimulus anak, permainan tradisiol juga memiliki 

manfaat seperti melatih kreativitas anak, mengembangkan kecerdasan sosial emosional 

anak, mendekatkan anak pada alam, menjadi media pembelajaran nilai-nilai budaya, 

mengembangkan kemampuan motorik anak, bermanfaat untuk kesehatan, mengoptimalkan 

kemampuan kognitif, memberikan kegembiraan dan keceriaan pada anak, serta mengasah 

kepekaan anak pada seni (Padila, 2019; Nengsih et al., 2021). 

Berdasarkan hal tersebut maka permainan tradisional goncang kaleng dapat dapat 

membantu menstimulus anak dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak 

seperti kemampuan untuk bekerjasama dan bertanggung jawab, kemampuan bermain 

dengan teman sebaya, kemampuan melakukan komunikasi dua arah, kemampuan 

memahami peraturan, kemampuan bermain permainan tradisional goncang kaleng. 

Kegiatan bermain permainan tradisional goncang kaleng ini pada umum nya 

berjalan sesuai dengan rencana tindakan yang telah disusun. Pada setiap akhir dari 

pemberian tindakan dilakukan diskusi bersama antara peneliti dan observer kolaborator 

terkait hasil pengamatan dan selanjutnya direfleksikan sebagai bahan pertimbangan dan 

perbaikan untuk siklus berikutnya. Adapun penelitian ini dihentikan pada siklus II 

dikarenakan pada akhir dari siklus II hasil observasi tentang meningkatkan kemampuan 

interaksi sosial anak telah mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan 

yakni sebanyak 8 anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Artinya 

melalui permainan tradisional goncang kaleng ini anak dapat menambah pengalaman 

bermain mereka dan meningkatkan kemampuan interaksi sosial mereka yang nantinya 

akan sangat berpengaruh kepada kehidupan sosial mereka kedepannya. 

Setelah dilakukannya tindakan pada siklus I, ada beberapa anak yang mengalami 

peningkatan kemampuan interaksi sosial yang cukup signifikan yaitu pada pertemuan 1 

kemampuan interaksi sosial anak yang mencapai kriteria Mulai Berkembang (MB) 
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sebanyak 1 anak (12,5%) dan pada kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 7 

anak (87,5%). Selanjutnya pada pertemuan 2 terjadi peningkatan kemampuan interaksi 

sosial anak yakni sebanyak 8 anak (100%) berada pada kriteria Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). 

Pada siklus I dilihat dari hasil rekapitulasi yang diperoleh dari perbandingan pra-

tindakan dengan siklus I terjadinya peningkatan pada anak, namun peningkatan tersebut 

belum mencapai indikator keberhasilan tindakan. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi 

pada siklus I terjadi peningkatan pada anak walaupun dalam praktiknya anak masih 

diminta dan diarahkan dalam melakukan kegiatan selama proses bermain. Peningkatan 

tersebut seperti anak mau berpartisipasi dalam permainan kelompok, melakukan peran nya 

dalam permainan, mengikuti permainan hingga akhir, mengajak temannya bermain 

bersama, mendengarkan arahan, bertanya dan menceritakan pengalamannya saat bermain. 

Diluar dari peningkatan tersebut masih terdapat kekurangan saat melakukan komunikasi 

dua arah seperti masih terdapat anak yang mengejek satu sama lain dan terlibat 

perkelahian. Kemuadian anak masih belum begitu memahami aturan permainan, dalam 

prosesnya anak masih teralihkan dengan permainan di lapangan. Menurut peneliti 

permasalahan yang muncul pada siklus I ini disebabkan oleh faktor internal dan eksternal 

dari anak yang disebabkan oleh kurang sempurnanya perencanaan dan maupun 

pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada siklus I, sehingga diperlukan adanya 

tindakan siklus II agar peningkatan kemampuan interaksi sosial anak usi 4-6 tahun melalui 

permainan tradisional goncang kaleng dapat meningkat sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I yang telah dipaparkan, 

terlihat kemampuan anak dalam melakukan komunikasi dua arah masih rendah. Padahal 

menurut Maunah, B. (2016:8) salah satu syarat yang harus dipenuhi agar tercapainya 

interaksi sosial yaitu komunikasi. Komunikasi merupakan penyampaian pesan dari satu 

pihak kepada pihak yang lainnya. Salah satu macam komunikasi  yaitu komunikasi dua 

arah. Dimana komunikasi ini dilakukan secara aktif oleh dua belah pihak yakni komunikan 

dan komunikator. Dengan menstimulus anak untuk melalukan komunikasi dua arah maka 

akan dapat membantu meningkatkan kemampuan interaksi sosial yang baik antar anak dan 

juga dapat meningkatkan kemampuan bahasa, kognitif dan lainnya. Maka komunikasi dua 

arah sangat penting untuk diterapkan pada anak. 

Pada siklus II hasil dari dua pertemuan yang telah dilaksanakan terjadinya 

peningkatan kemampuan interaksi sosial yang signifikan, dimana pada pertemuan 1 

kemampuan interaksi sosial anak dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan sebanyak 6 

anak (75%) dan dengan kategori Berkembang Sangat Baik sebanyak 2 anak (25%). 

Selanjutnya pada pertemuan 2 diperoleh kemampuan interaksi anak mencapai 8 anak 

(100%) dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Hasil yang diperoleh setelah 

dilaksanakannya tindakan siklus II yakni kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun 

meningkat sesuai dengan indikator keberhasilan, sehingga tindakan dihentikan pada siklus 

ini. Sebagaimana dijelaskan bahwa kriteria keberhasilan tindakan dapat dilihat ketika 
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terjadi peningkatan pada kemampuan interaksi sosial anak usia 4-6 tahun yang dilakukan 

melalui permainan tradisional goncang kaleng. Maka artinya tindakan berhenti pada siklus 

II karena sudah mencapai kriteria keberhasilan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasiil analiisiis data dan peimbahasan keimampuan iinteiraksii sosiial 

diidapatkan bahwa deingan peineirapan peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing dapat 

meiniingkatkan keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4-6 tahun dii PAUD SPNF SKB Kota 

Peikanbaru. Teirliihat bahwa teirjadii peiniingkatan keimampuan iinteiraksii sosiial anak 4-6 tahun 

meilaluii peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing pada seitiiap siiklus nya. Teirliihat darii skor 

keimampuan iinteiraksii sosiial anak yang diipeiroleih seitiiap siiklusnya. Pada pra-tiindakan 

meimpeiroleih skor rata-rata 27,50 (45,83%) deingan kriiteiriia Mulaii Beirkeimbang (MB). 

Siiklus Ii meimpeiroleih skor rata-rata 36,25 (60,42%) deingan kriiteiriia Beirkeimbang Seisuaii 

Harapan (BSH). Siiklus IiIi meimpeiroleih skor rata-rata 49,50 (82,50%) deingan kriiteiriia 

Beirkeimbang Sangat Baiik (BSB). Seilanjutnya peirseintasei peiniingkatan pra-tiindakan kei 

siiklus Ii 31,81%, siiklus Ii kei siiklus IiIi 36,55%, dan keiseiluruhan pra-tiindakan kei siiklus IiIi 

80%. Diisiimpulkan bahwa peineirapan peirmaiinan tradiisiional goncang kaleing dapat 

meiniingkatkan keimampuan iinteiraksii sosiial anak usiia 4 sampaii 6 tahun dii PAUD SPNF 

SKB Kota Peikanbaru. 

Berdasarkan penelitian dapat disarankan kepada Lembaga PAUD SPNF SKB Kota 

Pekanbaru agar lebih banyak memberikan pelatihan media pembelajaran kepada tutor 

berbasis kearifan local khususnya PAUD. Kemudian disarankan kepada masyarakat dan 

orang tua untuk terus melestarikan permainan tradisional dan memperhatikan 

perkembangan sosial anak khususnya kemampuan interaksi sosial pada anak. 
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